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Tiktok adalah Aplikasi jejaring sosial dan platfrom pembuatan video pendek 
dengan dukungan musik yang sangat digemari banyak kalangan termasuk de-
wasa dan anak di bawah umur untuk sekedar hiburan dan mencari informasi 
maupun menuangkan ekpresi. Aplikasi Tik Tok ini juga bisa membuat peng-
gunanya dikenal atau terkenal, aplikasi tiktok ini berasal dari daerah Tiongkok 
yang di luncurkan di tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aplikasi Tiktok sebagai wadah untuk komunikasi ekspresif pada Generasi – Z 
serta mengetahui alasan mengapa aplikasi Tiktok dijadikan tempat unuk Komu-
nikasi Ekspresif. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, Hasil dari penelitian ini bahwa Generasi – Z aktif dalam 
menggunakan aplikasi Tiktok untuk mengekpresikan diri Mereka melalui po-
tongan video pendek ataupun berkomentar dan dapat untuk membagikan karya, 
menambah wawasan, dan untuk hiburan. Generasi – Z memilih aplikasi Tiktok 
karena aplikasi yang memiliki banyak fitur.

Kata Kunci: Komunikasi Ekspresif, Media Sosial, Tiktok, Generasi Z, Kualitatif

IKOMIK: Jurnal Ilmu Komunikasi dan Informasi
Vol. 3, No. 2, December 2023, pp. 50-58
https://doi.org/10.33830/ikomik.v3i2.6481

PENDAHULUAN
Di Indonesia, aplikasi TikTok sudah ada sejak 

2016. Namun, TikTok baru debut kiprahnya pada 
akhir 2019, apalagi saat pandemi. Platform video 
musik China TikTok, juga dikenal sebagai Douyin, 
dibuat oleh Beijing ByteDance Technology dan 
diluncurkan pada September 2016 dengan Zhang 
Yiming sebagai penciptanya. TikTok dapat diunduh 
dan digunakan di iOS, Android, dan PC. Sejak 
akhir April 2022, TikTok telah diunduh lebih dari 2 
miliar kali dan dinobatkan sebagai aplikasi terlaris. 
Pada Maret 2022, ini juga merupakan aplikasi paling 
populer. (Lusiana & Paramita, 2022).  

 Mayoritas pengguna TikTok, menurut 
bangsanya, berasal dari Amerika Serikat. Awal tahun 
ini, ada 113,25 juta pengguna TikTok di Amerika 
Serikat. Dengan 109,9 juta pengguna, Indonesia 
menempati urutan kedua dengan pengguna TikTok 
terbanyak di dunia. Brasil dan Meksiko masing-
masing berada di urutan kedua dan ketiga, dengan 
masing-masing 82,21 juta dan 57,51 juta pengguna 
TikTok. 

 Selain itu, pengguna TikTok di Rusia 
berjumlah 54,86 juta. Platform jejaring sosial itu juga 
memiliki 49,86 juta anggota dari Vietnam, diikuti 

oleh 43,43 juta pengguna dari Filipina dan 40,27 juta 
pengguna dari Thailand. Lalu ada 29,86 juta pengguna 
TikTok Turki. Arab Saudi yang memiliki 26,39 juta 
pengguna TikTok berada di posisi kesepuluh. Grafik 
yang menunjukkan hal tersebut di atas ditunjukkan di 
bawah ini:

Gambar 1. 10 Negara Pengguna Aplikasi Tiktok 
Terbanyak di Dunia 2023

(Sumber: Databoks.com, 2023)
TikTok adalah aplikasi yang berkembang pesat 

di Indonesia yang tidak dibatasi oleh satu kelas sosial 
ekonomi, dengan pengguna mulai dari anak kecil 
hingga orang tua, pelajar hingga pegawai pemerintah. 
Jumlah pengguna TikTok di Indonesia meningkat 
signifikan pascawabah Covid-19, menurut Laporan 
Status Literasi Digital Indonesia tahun 2022. (Daniati, 
2021). 
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 Hanya 17% orang Indonesia yang menjadi 
pengguna TikTok pada tahun 2020. Pada tahun 
2021, angka tersebut akan naik 13 poin menjadi 30%. 
Menurut studi terbaru, Indonesia akan memiliki 40% 
lebih banyak pengguna TikTok pada tahun 2022. Ini 
menunjukkan bahwa jumlah pengguna TikTok di 
Indonesia akan meningkat menjadi 207,69% pada 
tahun 2020 dibandingkan tahun pertama epidemi. 
Informasi di bawah ini menjelaskan apa yang baru 
saja diucapkan sebagai berikut: 

Gambar 2. Persentase Pengguna Platform Media 
Sosial di Indonesia (2020-2022)
(Sumber: Databoks.com, 2023)

Ini berdampak pada fitur TikTok, seperti musik 
dari genre berbeda yang dapat digunakan pengguna 
tanpa memerlukan lisensi lagu, filter yang mengubah 
nada dan warna pencahayaan dalam film, serta stiker 
dan teks yang menambah daya tarik. Setelah video 
dibuat, pengguna dapat memasang tautan ke Tiktoshop 
di bio profil mereka untuk menghubungkan video 
TikTok ke platform e-commerce, memungkinkan 
orang untuk melihat film mereka di luar aplikasi 
TikTok. (Safitri & Naini, 2020). 

 Media sosial membantu dalam 
pengembangan dan modifikasi keterampilan 
komunikasi interpersonal yang baru. Hanya dengan 
satu aplikasi, pengguna TikTok kini bisa membuat 
konten sendiri berkat kemudahan dan kecanggihan 
yang ditawarkannya. Hal ini menegaskan peran 
TikTok sebagai platform yang efektif dan efisien untuk 
ekspresi diri semua orang. 

Menurut laman websiterating.com, pengguna 
TikTok yang lahir setelah tahun 1996 merupakan 
lebih dari 60% basis pengguna. Salah satu generasi 
yang paling variatif, Generasi Z juga merupakan 
salah satu generasi yang paling berpendidikan, mahir 
menggunakan teknologi, dan cenderung lebih blak-
blakan. (Asano, 2017). 

 Kelebihan TikTok antara lain memiliki video 
yang sangat beragam dan mampu mengasah ide para 

penggunanya. Sebab banyak sekali konten creator 
yang muncul sejak Tiktok dan IG (Instagram) menjadi 
booming sebagai sosial media. Kedua platform 
ini memang memiliki perbedaan positioning. 
Instagram lebih fokus pada foto, sehingga kemudian 
memunculkan konten-konten yang kemudian berupa 
fashion ikon seperti SelebGram atau artinya celebrity 
yang terkenal melalui media instagram. Sedangkan 
Tiktok dengan kekuatan video yang menggabungkan 
audio dan visual memiliki konten yang lebih beragam. 
Bahkan orang yang tidak memiliki keahlian apapun 
akan bisa menjadi seorang SelebTok atau selebriti 
yang terkenal melalui Tiktok (Salsabila et al., 2021). 

 Fungsi tagar yang sering disebut tagar (#), 
memungkinkan pengguna TikTok untuk saling berbagi 
kiriman. Di TikTok, tagar umumnya mempermudah 
pengaturan materi, melakukan pencarian konten, 
dan memperluas postingan. Setiap pengguna TikTok 
memilih dan menggunakan program TikTok karena 
berbagai alasan.  

 Menurut Rachmawati & Ali (2018), ada 
beberapa alasan orang menggunakan aplikasi TikTok, 
antara lain hiburan, relaksasi, alat ekspresi diri, dan 
pemasaran. Hal yang menarik tentang Tiktok adalah 
materi tidak harus memenuhi banyak kriteria untuk 
menjadi FYP (For Your Page) atau berada di halaman 
depan platform. 

 Dari pemaparan diatas adalah segala bentuk 
konten yang ada di media sosial Tiktok, semakin 
kesini siapapun seolah mendapatkan wadah untuk 
berekspresi dan berkreasi melalui Tiktok dan menjadi 
sumber-sumber ide buat pihak lainnya. Sumber ide, 
dalam kata Widjiningsih (2020), adalah segala sesuatu 
yang dapat menginspirasi sebuah karya sebagai sarana 
ekspresi. 

 Menurut hipotesis kegunaan dan kepuasan, 
pemirsa secara aktif memanfaatkan media untuk 
memuaskan keinginan mereka. Di sini terlihat 
bahwa audiens, yakni Generasi Z, memilih untuk 
memanfaatkan TikTok sebagai media yang sesuai 
dengan tuntutan mereka selama pandemi. (Mulyana, 
2014). 

 Mengingat TikTok populer di kalangan 
pengguna internet Indonesia, khususnya anggota 
Generasi Z, dan telah muncul sebagai tren sosial, 
menarik untuk menyelidiki bentuk dan gambar 
komunikasi ekspresif yang mereka gunakan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi ekspresif digunakan oleh 
Generasi Z dalam media sosial Tiktok, mengetahui 
pemanfaatan media sosial Tiktok sebagai wadah untuk 
menunjukkan eksistensi, dan mengetahui komunikasi 



52

IKOMIK: Jurnal Ilmu Komunikasi dan Informasi 3(2) 2023  50-58

ekspresif yang efektif digunakan dalam media sosial 
Tiktok.

METODE
 Penulis menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif. Berbagai metode teknik pengumpulan 
data, termasuk wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Data dikumpulkan melalui metode wawancara dari 
individu yang memiliki pengalaman yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. Observasi adalah 
proses mengamati bagaimana individu berperilaku, 
berinteraksi, dan terlibat di berbagai tempat atau 
situasi. (Prof.Dr.Sugiyono, 2020). 

 Observasi, dilakukan dengan berfokus 
pada kualitas unik benda yang diamati, pengamat 
mendapatkan informasi tentangnya. Ini dikenal 
sebagai observasi. diamati yang diamati dibuat untuk 
penyelidikan ini. 

 Wawancara, dilakukan dengan pemilik 
akun Tiktok yang akan dihubungi untuk wawancara 
mendalam untuk penelitian ini. 

Dokumentasi, buku dan artikel jurnal yang 
berkaitan dengan pokok bahasan penelitian menjadi 
bahan yang digunakan untuk memperoleh data 
sekunder.

 Dan teknik analisis data yang diterapkan 
dalam penelitian ini mencakup tahapan pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 3. Logo TikTok

 Tiktok adalah sebuah jaringan sosial dan 
platform video music Tiongkok yang diluncurkan 
pada September 2016 oleh Zhang Yiming, pendiri 
Toutiao. Dulu nama aplikasi ini adalah Douyin 
dimana penggunanya dapat membagikan video 
pendek dengan durasi 15 detik hingga 60 detik ke 

pada seluruh pengguna. Oleh karena Douyin kurang 
familiar di telinga masyarakat di luar China, maka 
dari itu nama tersebut diganti menjadi Tiktok. Agar 
lebih mudah diingat dan menarik perhatian negara 
lain. Berawal dari aplikasi Douyin yang dibuat untuk 
konsumsi masyarakat China, kini Tiktok telah berhasil 
menginvasi dunia. Di Indonesia sendiri, popularitas 
Tiktok sudah tidak diragukan lagi. Ada banyak video 
lucu kreatif yang tersebar di Tiktok.

 Aplikasi Tiktok memiliki delapan fitur utama 
yang disediakan oleh Tiktok untuk penggunanya 
diantaranya, music, video, sticker dan efek video, voice 
changer, beauty fitur, auto captions, delete comment 
dan blockir pengguna secara massal, dan live.

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Informan 
Penggunaan Applikasi Tiktok pada Generasi 
Generasi – Z

Generasi Z yaitu generasi yang lahir di tahun 
1995 sampai 2010, umumnya mereka yang generasi 
internet atau generasi net. Mereka selalu terhubung 
dengan dunia maya dan dapat melakukan segala 
sesuatunya dengan menggunakan kecanggihan 
teknologi yang ada. Maka secara otomatis pengenalan 
teknologi dan dunia maya begitu berpengaruh pada 
perkembangan kehidupan dan kepribadian mereka, 
Dapat dipahami bahwa Generasi - Z yaitu merupakan 
generasi yang dikenal dengan tidak lepas dengan sosial 
media. Generasi Z selalu menggunakan media sosial 
di kehidupan sehari – hari seperti aplikasi Tiktok, 
untuk sekedar hiburan atau memang untuk dijadikan 
ekspresi diri.Menurut wawancara dengan informan 1 
@sakasamaaa, Generasi Z kini banyak menggunakan 
TikTok.  

“Generasi Z sekarang banyak menggunakan 
TikTok karena di zaman sekarang teknologi sudah 
maju jadi anak muda jaman sekarang mudah untuk 
ber sosialisasi di sosial media”

Generasi Z adalah generasi yang ber usia 18 
sampai 23 tahun, yang mana pada usia ini, terjadilah 
peralihan dari anakanak hingga dewasa dengan 
beberapa perubahan. Perubahan yang terjadi berupa 
fisik, psikis, dan sosial. Selain itu, beberapa informan 
juga menilai bahwa aplikasi tiktok digunakan oleh 
Generasi – Z karena sudah mengenal sosial media 
sejak masih kecil. Yaitu sudah terbiasa menggunakan 
sosial media dan ikut serta aktif untuk sekedar berbagi 
video.  

 Untuk mengetahui lebih lanjut, penggunaan 
aplikasi Tiktok pada Generasi – Z penulis juga 
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memberikan pertanyaan seputar sejak kapan informan 
menginstall aplikasi Tiktok. Hasilnya Sebagian besar 
informan sudah sejak lama menginstall aplikasi 
Tiktok pada saat ini Tiktok, Penulis juga memberikan 
pertanyaan seputar sejak kapan informan menginstall 
aplikasi Tiktok. Untuk mengetahui lebih lanjut, 
penggunaan aplikasi Tiktok pada Generasi – Z 
penulis juga memberikan pertanyaan seputar sejak 
kapan informan menginstall aplikasi Tiktok kepada 
informan 2 @heymell13

“Kalau sejak kapan menginstal aplikasi 
tiktok kurang lebih 3 tahun lebih sih ka-
lau engga salah ya di awal tahun 2020 
saya udah mengunakan aplikasi tiktok 
ya”

 Hasilnya sebagian besar informan sudah 
sejak lama menginstall aplikasi Tiktok tetapi pada 
saat sekarang ini Tiktok sedang naik daun baru 
aktif menjadi pengguna Tiktok Selain itu, beberapa 
informan juga menilai bahwa aplikasi tiktok 
digunakan oleh Generasi – Z karena sudah mengenal 
sosial media sejak masih kecil. Yaitu sudah terbiasa 
menggunakan sosial media dan ikut serta aktif untuk 
sekedar berbagi video.

Aplikasi TikTok untuk Mengekpresikan Diri
Generasi - Z yaitu merupakan generasi yang 

dikenal tidak lepas dengan sosial media. Generasi 
Z selalu menggunakan media sosial di kehidupan 
sehari – hari seperti aplikasi Tiktok, untuk sekedar 
hiburan atau memang untuk dijadikan ekspresi diri. 
Terkait hal ini, salah seorang informan yaitu informan 
3 @firdhamars memberikan pendapatnya mengenai 
aplikasi tiktok disebut aplikasi untuk mengekpresikan 
diri.

“Karena aplikasi tiktok kita bisa 
melakukan apa saja yang kita mau 
salah satunya adalah membuat Video 
yang bertujuan untuk mengungkap-
kan emosi kita terhadap apapun itu 
kaya apapun kita bisa lakukan di tik-
tok untuk ber ekpresi mengungkapkan 
perasaan kita”

Komunikasi ekspresif memiliki kemampuan 
untuk menyampaikan sentimen atau emosi. 
Komunikasi verbal dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan emosi ini. Seperti sikap buruk 
yang muncul entah dari mana saat Anda merasa 

sedih. Bahkan ketika tiba-tiba menjadi lebih sunyi, 
komunikasi tetap terjadi. Karena pendiam seseorang 
terkadang bisa menjadi indikasi bahwa ada sesuatu 
yang salah. Anda bisa merasa marah, kesal, atau 
bingung. Selain itu, komunikasi ekspresif dapat 
ditunjukkan dengan pernyataan lisan atau tertulis 
yang diubah menjadi film pendek menggunakan 
program seperti Tiktok.

 

 

Gambar 4. Pengguna Tiktok @firdhamars

Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
informasi lebih lanjut peneliti juga menanyakan 
kepada informan @haiimel13 terkait Ketika anda 
melihat suatu konten Tiktok yang bagus, detail apa 
saja yang kamu perhatikan dari konten tersebut.

“Biasanya sih ya gak jauh dari Teknik 
pengambilan video atau gak ya paling 
Teknik editing nya dia si yaa”

Setiap video yang terdapat di Tiktok mempunyai 
pesan yang ingin disampaikan kepada penguna 
aplikasi tiktok Setiap video yang terdapat di Tiktok 
mempunyai pesan yang ingin disampaikan kepada 
view dan followers, begitu pula informan dapat 
memberikan pesan yang tersirat di dalam video yang 
dibuat didalam aplikasi Tiktok, berbagai macam pesan 
yang dibuat para creator Tiktok  untuk  disampaikan 
kepada followers nya, Penulis juga menanyakan 
kepada informan apakah kamu memahami apa yang 
mereka rasakan yang ingin disampaikan didalamnya. 
Informan 1 @sakasamaaa, memberikan pendapatnya 
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tentang konten tiktok para motifastor akan mudah 
di pahami karna banyak nya konten konten edukasi 
kehidupan.

“iya sih merasakan yaa karena kan 
banyak konten konten motifasi seperti 

konten konten tiktok edukasi moti-
vasi kehidupan seperti konten nya @

chikology”

Gambar 5. Pengguna Tiktok @chikology

Informan mengatakan bahwa film dan 
pesannya sangat memotivasi dan sangat mudah 
dipahami. Hanya sedikit hal yang dapat menginspirasi 
seseorang kembali ketika dihadapkan pada berbagai 
persoalan hidup. khususnya, inspirasi dan penegasan 
dari kekuatan Anda sendiri. Kedua item ini dapat 
berfungsi sebagai penguat untuk self-talk positif Anda 
sendiri, memungkinkan Anda untuk tetap termotivasi 
dan memiliki tujuan yang tinggi. Saat dihadapkan 
pada kesulitan, banyak individu menjadi lebih kuat 
atau menjadi lebih lemah. Keyakinan diri dan upaya 
untuk mempertimbangkan langkah selanjutnya 
dapat mengalahkan apa pun. Orang dewasa juga 
lebih mungkin dibandingkan orang yang lebih 
muda untuk mengalami pasang surut yang antusias, 
bahkan remaja. Perbedaannya hanya pada bagaimana 
setiap tantangan didekati. Ketika mengalami masa 
putus asa, hanya sedikit anak muda yang memilih 
untuk mengambil kursus yang tidak perlu. Sekarang, 
Anda dapat mencegah situasi seperti ini dengan 
menginspirasi diri sendiri untuk menjadi lebih baik.

Aplikasi Tiktok untuk Meningkatkan Kreativitas
Peneliti juga melihat dan meneliti bagaimana 

video yang membutuhkan metode editing yang 
efektif dan editing video yang kreatif menghasilkan 
materi yang berkualitas. Dengan demikian, banyak 
orang dapat melihat akun TikTok Anda. Selain itu, 
manfaatkan kemampuan pengeditan video TikTok. 
Selalu perhatikan fitur-fitur yang sudah ada dan 
upayakan untuk memanfaatkannya agar materi 
lebih menarik. Program tiktok ini memungkinkan 
pengguna membuat materi orisinal selain menonton 
film dan foto.  tiktok salah satu aplikasi yang sering 
update fitur terbaru agar para penggunanya puas dan 
semakin kreativ, sehingga kualitas video yang akan 
di unggah menjadi lebih baik, dengan ini peneliti 
menanyakan kepada informan 4 @geminigurl56 
terkait Apakah menurut anda tiktok meningkatkan 
kreatifitas 

“ya sebagian besar sih yang utama itu 
Teknik Editing Video sih ya, Karna 
kan Edit Video yang bagus untuk me-
narik perhatian Viewer supaya Video 
kita bisa fyp”

Informan sampai pada kesimpulan bahwa 
metode editing berdampak besar bagi penonton dan 
ada optimisme bahwa video tersebut dapat bergabung 
dengan FYP. Alasannya adalah dengan berpartisipasi 
dalam FYP, peluang konten untuk menjadi viral 
meningkat, seperti halnya pengikut. Jadi, sangat 
penting untuk memiliki keterampilan FYP yang cepat 
di Tiktok. Tidak mudah tampil di FYP atau For You 
Page Tiktok; Anda harus memproduksi materi dengan 
cara tertentu dan mempostingnya menggunakan 
taktik tertentu, salah satunya adalah pendekatan 
penyuntingan. 

Live streaming adalah fitur aplikasi TikTok 
yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan 
pengguna lain, menampilkan kreativitas, dan berbagi 
momen buatan host dengan penonton. Fungsi TikTok 
Live memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi 
secara real time, dan peneliti juga menanyakan kepada 
informan 3 @firdhamars tentang fitur TikTok favorit 
mereka. 

“Paling live streaming jualan sih yaa 
karna lebih memudahkan saat kita 
berbelanja kita bisa lihat dulu barang 
nya dengan real dan jelas”

Dengan memiliki fitur Live streaming Peneliti 
menyimpulkan fitur ini sangat menguntungkan bagi 
pengguna media sosial tiktok pada saat Scrolling 
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tiktok Dan pengguna aplikasi Tiktok dapat mudahnya 
berinteraksi dengan para penonton dangan penjual 
sebagaimana yang diketahui bahwa fitur live streaming 
menayangkan aktivitas yang Anda lakuan secara Real 
Time.

Dampak Aplikasi Tiktok pada Generasi Z
Dampak aplikasi Tiktok sangat beraneka ragam, 

mulai dari positif hingga negatif. Tiktok bisa dapat 
menjadi berdampak positif jika digunakan dengan 
bijak sesuai dengan kegunaan nya yaitu media sosial, 
tetapi dapat juga memberikan dampak negative ketika 
disalahgunakan dan tidak sesuai porsinya. Setiap 
video yang terdapat di Tiktok mempunyai pesan 
yang ingin disampaikan kepada view dan followers, 
begitu pula informan dapat memberikan pesan yang 
tersirat di dalam video yang dibuat didalam aplikasi 
Tiktok, berbagai macam pesan yang dibuat informan 
untuk disampaikan kepada followers nya. Penulis 
Menanyakan kepada informan 5 @dwiyulianty_5 
terkait apakah konten Tiktok seseorang memberikan 
pengaruh pada viewersnya

“Berpengaruh, karna setiap orang 
memiliki persepsi yang berbeda ten-
tang mereka. Karena TikTok memi-
liki fitur komentar dan berbagi, hal 
ini memungkinkan pengguna untuk 
berinteraksi dengan orang lain dan 
berbagi pandangan mereka terhadap 
suatu konten”

Maka dengan jawaban informan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Penggunaan tiktok akan 
berpengaruh terhadap pola pikir pengunanya 
Melalui fitur komentar pengguna TikTok bisa 
mengekspresikan pendapatnya terkait video yang 
telah dibuat oleh pengguna lain agar bisa saling 
berbagi pendapat. 

Wisata juga sudah jadi kebutuhan banyak 
orang Industri pariwisata pun tumbuh subur. Banyak 
negara termasuk Indonesia berlomba membangun 
sektor pariwisata untuk menarik kunjungan. Promosi 
gencar dilakukan termasuk lewat media sosial. TikTok 
memiliki dampak besar terhadap para pengguna 
internet di seluruh dunia. Melalui aplikasi ini, semua 
orang bisa membagikan kegiatannya, seperti saat 
berlibur. Bahkan, pembuat konten dapat memberikan 
rekomendasi lokasi wisata terbak karna itu Peneliti 
juga menanyakan kepada informan 4 @geminigurl56 
tentang konten dengan topik kapa yang kamu sukai.

“Konten- konten yang membahas 
rekomendasi tempat healing karna 

kan kita jadi bisa tau tempat-tempat 
yang bagus dan keren yang kita be-

lum ketahui sebelumnya”

Para peneliti sampai pada kesimpulan bahwa 
teknologi berkembang cukup cepat dan memperoleh 
keuntungan dalam berbagai cara. Salah satunya adalah 
bidang komunikasi dan teknologi, yang membuat 
tugas sehari-hari menjadi cepat dan sederhana 
sehingga orang dapat belajar dengan cepat, contoh nya 
seperti dari pendapat informan 4 ini dengan mudah 
nya mengetahui lokasi-lokasi yang sedang tren dan 
bagus yang menarik untuk dikunjungi.

 Gambar 6. Contoh Konten Pariwisata

Analisis Berdasarkan teori New Media
Media new media adalah teknologi komunikasi 

yang melibatkan komputer, agar mempermudah dan 
mempercepat mendapatkan informasi dari internet 
serta karakteristiknya yang mudah di akses yaitu 
mudah di gunakan dimana saja tanpa melalui komputer 
namun melalui handphone smartphone, android, 
tablet (Setiawan, 2013). New Media sangat berkaitan 
erat dengan basis teknologi. Oleh karena itu, new 
media sering dikait-kaitkan dengan pengembangan 
teknologi yang sekarang sedang berkembang pesat. 
Ada tiga media komunikasi (Crosbie, 2002) yaitu one 
to one, one to many, dan yang terakhir new media. 

 Pada penelitian ini, Tiktok merupakan aplikasi 
new media. Karena, tiktok merupakan media yang 
pada saat ini baru digunakan oleh banyak kalangan. 
Tiktok yang sebelumnya bernama Douyin dirilis 
pada bulan September tahun 2016 oleh perusahaan 
ByteDance. Tiktok digunakan oleh masyarakat 
karena aplikasi yang sederhana dan membuat video 
dengan durasi singkat yang dapat mengekspresikan 
diri. Tiktok adalah aplikasi yang digunakan dengan 
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berbagai tujuan, seperti untuk share sebuah karya, 
berbagi pengalaman, melatih public speaking, 
dan wadah untuk mengekspresikan diri. Untuk 
mengetahui Tiktok termasuk aplikasi new media, 
penulis menganalisis hasil wawancara terhadap lima 
informan yang menjadi subjek penelitian. Setelah 
menganalisis hasil wawancara tersebut, selanjutnya 
penulis mengelompokkan kelima informan 
berdasarkan manfaat dari new media menurut 
(Setiawan: 2013): Pertama, arus informasi, Kedua, 
media transaksi jual beli. Ketiga, media hiburan. Ke 
empat, media komunikasi efisien.  

 Berdasarkan aplikasi Tiktok sebagai 
komunikasi Ekspresif dan Tiktok termasuk kedalam 
new media. Para informan menyetujui bahwa Tiktok 
merupakan aplikasi untuk mengekspresikan diri dan 
dapat menjadi diri sendiri, selain itu dalam aplikasi 
Tiktok terdapat berbagai macam berita dan informasi 
yang up to date sehingga memudahkan untuk mencari 
informasi terkini, aplikasi Tiktok juga dapat dijadikan 
media jual – beli, seperti terdapat fitur live yang 
saat ini dijadikan untuk media menjual barang dan 
viewers yang melihatnya dapat membeli nya dengan 
cara comment di colom commentar. Dengan adanya 
aplikasi Tiktok new media seseorang dapat berbelanja 
tanpa harus pergi ke toko tersebut, dan seseorang 
dapat menjual barang nya dengan cara online tanpa 
harus bertemu dengan yang membelinya. Aplikasi 
ini tentu sangat memudahkan untuk khalayak yang 
tidak mempunyai banyak waktu luang. Beberapa 
pengguna juga menggunakan account Tiktok nya 
untuk berjualan dan untuk mempromosikan jualan 
nya, Tiktok juga terdapat fitur sponsor yaitu seperti 
perusahaan yang tertarik untuk mempromosikan 
barangnya, di Tiktok dapat menyewa influencer untuk 
kampanye langsung dan menjual produk ke pengguna 
aplikasi.  

 Dengan demikian, aplikasi Tiktok termasuk 
kedalam teori new media, karena Tiktok merupakan 
aplikasi terkini yang digunakan oleh Generasi – 
Z. selain itu, di aplikasi Tiktok terdapat beberapa 
kelebihan yang ada di new media seperti untuk hibura, 
untuk jual – beli, dapat dijadikan arus informasi, 
dan sebagai media komunikasi efisien. Tiktok 
memeliki banyak kelebihan yang bisa digunakan oleh 
penggunanya.

Analisis Berdasarkan Teori Behavioristik
Teori Behavioristik merupakan teori 

memahami tingkah laku manusia yang menggunakan 
pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistik, 
sehingga perubahan tingkah laku pada diri seseorang 

dapat dilakukan melalui upaya pengkondisian. 
(Desmita 2009:44).  Behavioristik menekankan pada 
kajian ilmiah mengenai berbagai respon perilaku yang 
dapat diamati dan penentu lingkungannya. Dengan 
kata lain, perilaku memusatkan pada interaksi 
dengan lingkungannya yang dapat dilihat dan diukur. 
Prinsip- prinsip perilaku diterapkan secara luas untuk 
membantu orang-orang mengubah perilakunya ke 
arah yang lebih baik (King, 2010:15).  

 Terdapat 3 prinsip di dalam teori 
Behavioristik, yang pertama prinsip progresif, 
seperti yang disampaikan oleh informan 2 bahwa 
konten Tiktok yang dibuatnya dan berpengaruh 
kepada pengguna Tiktok yang lain, yaitu seperti dari 
komentar atau respond yang positif bahwa menyukai 
keluarga yang dekat dan saling peduli. Membuat 
viewers ingin semakin dekat dengan keluarga nya. 
walaupun begitu tetap ada commentar negatif yang 
melihat dari sudut pandang yang berbeda. Selain itu, 
informan 1 mengatakan bahwa konten Tiktok yang 
dibuatnya mewakili perasaan mereka yang melihat. 
Informan 3 juga mengatakan bahwa bahwa konten 
Tiktok yang dibuatnya menghibur yang melihatnya 
dan merasakan pengaruh lebih percaya dirikarna 
adanya konten motivasi.

Analisis Berdasarkan Teori Produksi Pesan 
(Message Desain Logic)

 Teori Produksi Pesan (Message Desain 
Logic) memaparkan bagaimana peran individu segai 
komunikator dalam menyiapkan dan memproduksi 
pesan. Produksi pesan ini dimaksudkan untuk 
membuat pesan yang disampaikan kepada masyarakat 
sebagai komunikan dari inovasi e-auction. Teori ini 
memandang bagaimana seorang individu dalam 
memilih dan mengatur sebuah strategi agar pesan 
yang disampaikan efektif. O’Keefe (1988) 

 Terdapat 3 logika dalam merancang pesan 
dimulai dari yang tidak terpusat (least person 
centered) hingga yang sangat terpusat (most person 
centered). (Littlejohn, 2011:165). Yang pertama 
Logika ekspresif memandang komunikasi sebagai 
suatu cara yang mengekspresikan diri dan untuk 
menyatakan perasaan dan pikiran. Pesan yang 
terdapat dalam logika ekspresif ini sifatnya terbuka 
dan reaktif dengan hanya memberi sedikit perhatian 
pada kebutuhan dan keinginan orang lain. Dalam hal 
ini, logika ekspresif lebih bersifat self centered atau 
berpusat pada diri komunikator. Logika ekspresif 
menunjukkan pandangan komunikasi sebagai sebuah 
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proses mengungkapkan dan menerima pemikiran 
dan perasaan yang tersirat. (Littlejohn, 2011:165).  

 Berdasarkan Logika ekpresif, sebagian besar 
informan mengatakan bahwa mereka memiliki 
pesan yang ingin disampaikan melalui konten yang 
mereka buat kepada penonton konten tiktok mereka 
Berdasarkan Logika ekpresif, sebagian besar informan 
mengatakan bahwa mereka memiliki pesan yang 
ingin disampaikan melalui konten yang mereka buat 
kepada penonton konten tiktok mereka. Informan 5 
mengatakan bahwa pesan yang ingin disampaikan 
konten tiktokmotifasi dan berbagi 

 Informan 4 dan 5 juga mengatakan 
bahwa pesan yang mereka ingin sampaikan dapat 
tersampaikan dan terlihat dari respon mereka di 
komentar setiap konten yang dibuat. Sama dengan 
hal nya informan 2 dan 3 bahwa pesan yang mereka 
sampaikan dapat tersempaikan terlihat melalui 
komentar di setiap konten mereka dan juga terlihat 
dari direct message yang mereka terima dari pengguna 
tiktok lain yang pesan nya berisi tentang kepuasan 
mereka dalam menerima pesan tersebut. Berbeda 
dengan Informan 1 yang terkadang juga mendapatkan 
respon berbeda beda dari penontonnya seperti 
terdapat pendapat pro dan juga terdapat pendapat 
kontra.

KESIMPULAN
 Aplikasi Tiktok merupakan media sosial 

yang banyak digunakan Generasi – Z untuk 
menyalurkan bentuk komunikasi ekspresif. Secara 
umum narasumber merasa senang dengan fitur yang 
disajikan aplikasi ini sehingga memudahkan mereka 
untuk membuat konten ataupun melihat konten 
yang menunjukkan bentuk ekpresi ke pengguna 
aplikasi tiktok lainnya. Aplikasi ini ternyata memiliki 
berbagai macam fitur menarik di dalamnya yang 
dapat mempermudah penggunanya, Bagi mereka 
media sosial Tiktok ternyata dapat dijadikan sarana 
pada waktu luang untuk menyalurkan bentuk ekspresi 
mereka melalui pembuatan konten video di aplikasi 
tiktok dan memposting hasilVideo tersebut agar 
orang-orang atau pengguna tiktok lain dapat melihat 
hasil konten mereka dan ekpresi mereka. Tentu juga 
aplikasi ini menyediakan fitur bentuk interaksi seperti 
tanda suka atau komentar sehingga pengguna tiktok 
dapat berinteraksi dengan pengguna tiktok lain.
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